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ABSTRAK 

Liza Rayshita. 08051181621076. Distribusi Spasial Kelimpahan Subclass 

Copepoda di Perairan Muara Sungai Musi Sumatera Selatan (Pembimbing: 

Dr. Rozirwan, M.Sc dan Rezi Apri, M.Si) 

Copepoda merupakan salah satu kelompok yang mendominansi populasi 

zooplankton di perairan. Kelimpahan copepoda dapat dijadikan sebagai indikator 

suatu perairan karena merupakan salah satu makanan bagi ikan pelagis. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui distribusi kelimpahan copepoda dan hubungan 

kelimpahan terhadap kualitas perairan di Muara Sungai Musi. Adapun metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah persiapan sampling, penentuan titik 

stasiun, sampling copepoda, perlakuan terhadap sempel, pengambilan data 

kualitas perairan, dan perhitungan serta identifikasi copepoda. Hasil identifikasi 

didapatkan 9 jenis copepoda diantaranya Nauplius sp., Acartia, Oithona Fullox, 

Oithona Similis, Rhicalanus sp., Calanus sp., Podoplea, Cyclopoida, 

Paracylopoida. Kelimpahan copepoda yang didapat adalah 3 ind/l sampai dengan 

193 ind/l, Keanekaragaman 0,7 - 1,6 dengan kriteria sedang, Keseragaman tinggi 

dengan jumlah 0,3 sampai 0,7 serta dominansi rendah dengan nilai ,2 sampai 

dengan 0,5. Hasil dari PCA dengan menggunakan XLSTAT didapatkan penciri 

berupa keanekaragaman, keseragaman, salinitas, pH, DO dan fosfat. Parameter 

kualitas perairan menunjukan hasil yang normal dan baik untuk keberlangsungan 

hidup copepoda.  

Kata Kunci : Muara Sungai Musi, Kelimpahan Copepoda, Parameter 

Kualitas Perairan 
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ABSTRACT 

 

Liza Rayshita. 08051181621076. Spatial Distribution of Abundance 

Copepoda Subclasses in Musi River Estuary Waters, South Sumatra 

(Advisors: Dr. Rozirwan, M.Sc and Rezi Apri, M.Si) 

Capepod is one of the groups that dominates the zooplankton population in 

waters. The capepod abundance can become an indicator in waters because it is 

one of the foods for pelagic fish. The purpose of this study was to determine the 

distribution of capepod abundance and the relationship between zooplankton 

abundance and water quality in the waters of the river musi estuary. The methods 

used in this research were preparation of sampling, determination of station site, 

capepod sampling, sampling treatment, taking of water quality data, calculation 

and identification of capepod. The results of identification were found 9 types of 

capepod including nauplius sp., Acartia, lithonia fullox, lithonia similis, rhicalanis 

sp., Calanus sp., Peoplea, cyclopoida, paracylopoida, the capepod abundance was 

found with ranges from 3 ind/l - 193 ind/l. The Diversity index was included in 

the middle criteria ranges from 0,7 – 1,6, the uniformity index was included in the 

high criteria ranges from 0,3 – 0,7 and dominance index was included in the low 

criteria ranges from 0,2 – 0,5. The results of PCA using XLSTAT were obtained 

with the characteristics of diversity, uniformity, Salinity, pH, DO and phosphate. 

The results of water quality parameter show normal and good for survival of 

capepod. 

 

Keywords: Musi River Estuary, Copepod Abundance, Water Quality 

Parameters 
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RINGKASAN 

Liza Rayshita. 08051181621076. Distribusi Spasial Kelimpahan Subclass 

Copepoda di Perairan Muara Musi Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc, Rezi Apri, M.Si) 

 

Copepoda merupakan zooplankton yang digolongkan kedalam phylum 

custacean yang menghuni hampir setiap lapisan perairan dari permukaan sampai 

dasar lautan. Kelimpahn copepoda di lautan dijadikan indikator suatu perairan, 

karena copeoda ini cendrung hidup pada perairan yang lebih bersih dengan kadar 

salinitas tinggi hingga tawar. Copepoda memiliki peranan yang penting yaitu 

sebagai penghubung antara produsen primer dengan konsumen yang lebih tinggi 

didalam rantai makanan di laut. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan juni 2020 di Perairan Muara Sungai 

Musi Sumatera Selatan. Parameter yang diukur pada penelitian ini anatara lain 

salinitas, suhu, oksigen terlarut, pH, kecepatan arus, nitrat, fosfat dan kelimpahan 

copepoda. Analisis data menggunakan analisis PCA yang diolah dalam perangkat 

lunak XLSTAT. 

Copepoda yang ditemukan pada Perairan Muara Sungai Musi Sumatera 

Selatan terdiri dari 9 genus yaitu Nauplius sp., Acartia, Oithona Fullox, Oithona 

Similis, Rhicalanus sp., Calanus sp., Podoplea, Cyclopoida, Paracylopoida. 

Kelimpahan copepoda yang di dapat berjumlah 3 Ind/l sampai dengan 293 Ind/l, 

sedangakn sturktur komunitas berupa indeks keanekaragaman (E) berkisar antara 

0,7 sampai dengan 1,6, indeks keseragaman berkisar 0,3 sampai 0,7 dan indeks 

dominansi berkisar 0,2 sapai dengan 0,5 

Hasil pengukuran parameter di perairan Muara Sungai Musi antara lain 

oksigen terlarut berkisar antara 6,87 mg/l sampai 9,46 mg/l. Suhu berkisar antara 

21,8 – 30,4oC, nilai Ph berkisar antara 6,56 sampai 7,96, salinitas berkisar antara 0 

– 20 ppt, kecepatan arus berkisar 0,19 – 0,63 m/s, konsetrasi nitrat berkisar antara 

0,75 – 1,71 mg/, konsentrasi nilai fosfat adalah 0,35 – 1,05 mg/l dan kedalaman 

pada perairan muara sungai musi dari stasiun 1 sampai stasiun 10 adalah 2,4 – 24 

meter.  Hail analisis PCA di dapatkan penciri berupa salinitas, pH, fosfat dan 

oksigan terlarut.   
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Muara Sungai merupakan perairan semi tertutup yang menghubungkan dua 

ekosistem (ekosistem laut dan ekosistem sungai). Diketahui bahwa perairan muara 

sungai ini sangat subur dikarenakan banyaknya masukan nutrien atau zat-zat hara 

yang mengalir dari hulu kehilir muara sungai yang berasal dari daratan sehingga 

menjadikan perairan ini sangat kaya akan biota perairannya. Berdasarkan Pranoto 

et al (2005) Muara Sungai merupakan wilayah yang banyak mengandung zat hara 

yang dialirkan oleh sungai ke laut juga dipengaruhi oleh berbagai proses fisika 

dan kimia. 

Muara Sungai Musi merupakan perairan yang sering digunakan sebagai 

aktivitas jalur transportasi air. Muara Sungai Musi memiliki peranan yang penting 

bagi masyarakat sekitar pinggiran sungai, karena digunakan untuk tempat mencari 

ikan, daerah pemukiman bagi penduduk dan juga digunakan sebagai sarana jalur 

transportasi di perairan (Nurhayati et al. 2016). Selain itu di Muara Sungai Musi 

ini juga terdapat banyak biota lainnya yang hidup dan menghuni kawasan tersebut 

seperti mangrove, ikan, udang, kepiting, makrozoobentos serta plankton  

Plankton terbagi atas dua golongan utama yaitu fitopalnkton (tumbuhan) 

dan zooplankton (hewan). Zoplankton berperan sebagai konsumen yang memakan 

fitoplankton. Berdasarkan Paiki et al (2018) zooplankton menjadi salah satu 

barometer terpenting perairan, selain sebagai konsumen pertama pada rantai 

makanan, zooplankton berperan sebagai penstabil kondisi keseimbangan perairan, 

serta sebagai evaluasi kondisi perairan itu sendiri. 

Zooplankton merupakan golongan plankton jenis hewan yang 

memanfaatkan fitoplankton sebagai sumber makanannya. Menurut Yusanti (2019) 

zooplankton berperan sebagai penghubung antara fitoplankton dengan karnivora 

kecil maupun besar. Salah satu contoh zooplankton dengan subclass copepoda 

merupakan golongan zooplankton terbesar dan terbanyak di perairan. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Sumarsia dan Nugraha (2009) copepoda merupakan 

salah satu jenis zooplankton yang banyak terdapat di perairan laut maupun air 



 

 

tawar dan populasi copepoda terdiri atas 50% sampai dengan 80% dari jumlah 

total zooplankton.  

Menurut Mulyadi dan Murniati (2017) copepoda berperan penting dalam 

kehidupan akuatik karena berfungsi sebagai konsumen primer dan penghubung 

antara fitoplankton dan tingkat trofik yang lebih tinggi. Copepoda juga merupakan 

sumber pakan utama bagi semua spesies ikan pelagis di lautan sehingga copeoda 

ini dapat dijadikan pakan alami bagi pembudidaya ikan.  

Berdasarkan Nugraha dan Hismayasari (2011). Copepoda dijadikan 

sebagai indikator kesuburan perairan, juga sebagai konsumen tingkat pertama 

yang memberikan gizi berupa EPA dan DHA pada setiap jenis biota perairan, 

berdasarkan gizi yang dihasilkan copepoda untuk organisme lain, sehingga 

copepoda dapat menggantikan peran artemia sebagai pakan alami bagi budidaya 

ikan, sehingga diperlukanya distribusi sebaran spasial kelimpahan copepoda, 

berguna untuk mengetahui kebedaan dan kelimpahan copeoda di perairan. 

Kelimpahan zooplankton copepoda di perairan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor baik itu fisika dan kimia yang meliputi salinitas, DO, pH, suhu, arus, Nitrat 

dan Fosfat. Menurut Raza’i (2017) kehidupan zooplankton berhubungan dengan 

kondisi parameter fisika kimia perairan sehingga kehidupannya berhubungan 

dengan kualitas perairan sekitar. 

Minimnya penelitian mengenai distibusi sebaran copepoda pada perairan 

Muara Sungai Musi Sumatera Selatan merupakan salah satu alasan terbesar untuk 

meneliti mengenai hal ini, mengingat pentingnya peranan zooplankton terutama 

copepod di perairan. Menurut Imanto dan Sumarsia (2010) selain berperan 

sebagai penyedia makanan bagi ikan, copepoda juga sangat bermanfaat untuk 

memahami pola siklus karbon dan material fluxes pada semua bentuk perairan, 

yang dapat bermanfaat sebagai indikator-indikator penting dari terjadinya 

perubahan massa air hingga perubahan iklim   

1.2 Rumusan Masalah 

Copepoda termasuk ke dalam kelompok udang “entomostracan” ditandai 

dengan ukuran yang kecil, memiliki tubuh yang terdiri atas kepala (head), dada 

(thorax), dan perut (abdomen). Menurut Mulyadi dan Murniati (2017) Copepoda 

memiliki peran yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup biota lainnya 



 

 

dikarenakan sebagian besar ikan pelagis menjadikan copepoda sebagai pakan 

makanan. Keberlangsungan hidup copepoda tidak lepas dari pengaruh faktor 

fisika kimia. Sedangkan menurut Nugraha dan Hismayasari (2011) kelimpahan 

copepoda di lautan dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan dari lautan 

tersebut, karena copepoda cenderung hidup pada perairan dengan makrofit yang 

lebih bersih dengan salinitas tinggi sampai tawar.  

Berdasarkan manfaatnya, copepoda bagi makhluk hidup di perairan laut 

sangat penting, terutama sebagai pakan bagi makhluk hidup lainnya, namun 

keterbatasan informasi mengenai Distribusi kelimpahan copepoda di perairan 

Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan merupakan 

merupakan permasalahan terpenting yang harus di pecahkan 

Zooplankton merupakan penghubung tingkatan trofik terendah 

(fitoplankton) ke tingkatan trofik tertinggi (sumberdaya ikan) dalam rantai 

makanan serta berperan sebagai bioindikator perubahan kondisi lingkungan. 

Dengan permasalahan tersebut bagaimana hubungan copepoda terhadap sebaran 

zooplankton di perairan Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan, diketahui bahwa Muara sungai musi merupakan aliran sungai musi yang 

bermuara kelaut, sepanjang aliran sungai hingga ke muara banyak sekali faktor 

yang mempengaruhi kualitas perairan muara sungai musi salah satunya yaitu 

aktivitas manusia yang meliputi pembuangan limbah pabrik, limbah rumah 

tangga, jalur transportasi serta penangkapan ikan dan selain itu faktor fisika kimia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Secara sederhana, kerangka pikiran dapat digambarkan dalam diagram alir 

seperti yang tertera pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir 

Aktivitas Manusia 

• Limbah Rumah Tangga  

• Transportasi Perairan 
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• pH 
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Kelimpahan copepoda 

Perairan Muara Sungai Musi 

Distibusi sebaran copepoda 

Penghubung rantai makanan dan tingkat kesuburan perairan 



 

 

 

1.3 Tujuan 

Adapun Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Mengidentifikasi genus copepoda di Perairan Muara Sungai Musi berdasarkan 

parameter fisika dan kimia. 

2. Menggambarkan peta distribusi kelimpahan copepoda di perairan Muara 

Sungai Musi  

3. Mengkaitkan ditribusi kelimpahan copepoda dengan kualitas perairan Muara 

Sungai Musi  

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan informasi tentang 

gambaran distribusi spasial kelimpahan copepoda, yang nantinya dapat 

bermanfaat untuk estimasi produksi sekunder, sehingga keberadaan zooplankton 

dapat digunakan sebagai indikator produktivitas perairan 
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